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Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui implementasi penjaminan mutu di SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta. (2) mengetahui hambatan dalam 
mengimplementasikan penjaminan mutu di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta. (3) 
mengetahui solusi mengatasi hambatan dalam implementasi penjaminan mutu di SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, karyawan, dan guru kelas 1, 5, 6. 
Data dianalisis melalui langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) implementasi penjaminan mutu di SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta sudah berjalan dengan baik. hal ini dapat dibuktikan 
dengan tercapainya seluruh delapan standar nasional pendidikan yang telah dilakukan SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta. (2) hambatan yang dihadapi dalam sistem 
penjaminan mutu di SD Muhammadiyah 1 Ketelan adanya 2 kurikulum yang diterapkan, 
alokasi waktu, dan pembiayaan (3) solusi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan 
sistem penjaminan mutu di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta menyiapkan  
program yang bisa memfasilitasi kurikulum yang berbeda, monitoring pembelajaran, 
mengembangkan badan usaha milik sekolah.   






This study aims to (1) know the implementation of quality assurance in SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta. (2) guidance of obstacles in implementing quality 
assurance at SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta. (3) To know the solution to 
overcome obstacles in the implementation of quality assurance in SD Muhammadiyah 1 
Ketelan Surakarta. This type of research is qualitative research. The data collection 
technique used. Informants in this research are principals, employees, and teachers grade 
1, 5, 6. Data is analyzed through data reduction measures, data presentation, and data 
withdrawal. Technique of examination of data validity is done by source triangulation. 
The results showed: (1) implementation of quality assurance in SD Muhammadiyah 1 
Ketelan Surakarta has been running well. This can be proved by the achievement of the 
overall standard of education that has been done SD Muhammadiyah 1 Ketelan 
1 
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Surakarta. (2) the related barriers in the quality assurance system at SD Muhammadiyah 
1 Ketelan there are 2 curriculum applied, time allocation, and financing (3) solution done 
to overcome the barrier of quality assurance system at SD Muhammadiyah 1 Ketelan 
Surakarta procurement of different programs, Monitor learning, develop school-owned 
enterprises. 
Keywork: Implementation, penjaminan quality, elementary school. 
1. PENDAHULUAN
Perubahan paradigma masyarakat terhadap pendidikan yang semakin kuat 
mengarah pada pendidikan sebagai investasi kini telah mengkondisikan semua 
sektor pendidikan harus menjadi lembaga yang mampu memberikan nilai balik 
ekonomi yang menguntungkan. Sebuah unit pendidikan harus mampu menjadikan 
lulusan yang handal berkompetisi, dapat memberikan penguatan secara individual 
untuk penyebaran ilmu pengetahuan, sehingga lembaga pendidikan harus proaktif 
dan menjadi lembaga yang efisien dan efektif. Untuk terealisasinya sebuah lembaga 
pendidikan yang mampu berkompetisi dan mampu menjadi tumpuan investasi 
masyarakat, maka kehadiran penjaminan mutu pendidikan yang sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat menjadi sangat penting. Dalam perspektif manajemen 
pendidikan, penjaminan mutu memiliki nilai penting yang signifikan karena 
penjaminan mutu bersifat spesifik dan eksistensinya sangat tergantung pada sistem 
tempat berlakunya jaminan mutu berada, sehingga dapat berbeda antara perencanaan 
desain dengan pendekatan yang diterapkan. 
Dalam Undang-undang No.32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah 
berdampak terhadap pengelolaan pendidikan di daerah. Di satu sisi kebijakan 
otonomi pendidikan sangat berpengaruh positif terhadap berkembangnya sekolah 
sebagai lembaga pendidikan yang berbasis kepada kebutuhan dan tantangan yang 
dihadapi. Keragaman potensi sumberdaya pendidikan di daerah yang ada 
menyebabkan mutu keluaran sekolah sangat bervariasi. 
 Upaya penjaminan dan peningkatan mutu pendidikan sulit dilepaskan 
keterkaitannya dengan manajemen mutu, dimana semua fungsi manajemen yang 
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dijalankan diarahkan semaksimal mungkin dapat memberikan layanan yang sesuai 
dengan atau melebihi standar nasional pendidikan. Berkaitan dengan hal tersebut 
diperlukan upaya untuk mengendalikan mutu (quality control). Pengendalian mutu 
dalam pengelolaan pendidikan tersebut  dihadapkan pada kendala keterbatasa 
sumber daya pendidikan. Oleh karena itu diperlukan suatu upaya pengendalian mutu 
dalam bentuk jaminan atau assurance, agar semua aspek yang terkait dengan 
layanan pendidikan yang diberikan oleh sekolah sesuai dengan atau melebihi standar 
nasional pendidikan. Konsep yang terkait dengan hal ini dalam manajemen mutu 
dikenal dengan Quality Assurance atau penjaminan mutu.  
Penjaminan dan peningkatan mutu pendidikan merupakan tanggung jawab 
satuan pendidikan yang harus didukung oleh pemerintah, pemerintah daerah provinsi 
dan pemerintah daerah kabupaten/kota sesuai dengan kewenangan masing-masing 
serta peran serta masyarakat. Implementasi penjaminan dan peningkatan mutu 
pendidikan hingga saat ini masih menghadapi berbagai macam permasalahan antara 
lain: (1) belum tersosialisasikannya secara utuh Standar Nasional Pendidikan sebagai 
acuan mutu pendidikan;  (2) pelaksanaan penjaminan dan peningkatan mutu 
pendidikan masih terbatas pada pemantauan komponen mutu di satuan pendidikan; 
(3) pemetaan mutu masih dalam bentuk pendataan pencapaian mutu pendidikan yang 
belum terpadu dari berbagai penyelenggara pendidikan; dan (4) tindak lanjut hasil 
pendataan mutu pendidikan yang belum terkoordinir dari para penyelenggara dan 
pelaksanaan pendidikan pada berbagai tingkatan. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka diperlukan aspek legal tentang 
penjaminan dan peningkatan mutu pendidikan meliputi: (1) pengertian dan ruang 
lingkup penjaminan dan peningkatan mutu; (2) pembagian tugas dan tanggung jawab 
yang proporsional dalam penjaminan dan peningkatan mutu pendidikan, (3) 
pencapaian Standar Nasional Pendidikan, dan (4) pengembangan sistem informasi 
mutu pendidikan yang efektif untuk pengelolaan, pengambilan keputusan dalam 
penjaminan dan peningkatan mutu pendidikan. 
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 Menurut Sistem Penjaminan dan Peningkatan Mutu Pendidikan (SPPMP), 
penjaminan mutu adalah serentetan proses yang saling berkaitan untuk 
mengumpulkan, menganalisis dan melaporkan data tentang kinerja dan mutu tenaga 
kependidikan, program pendidikan dan institusi pendidikan. Penjaminan mutu 
mengarah pada peningkatan mutu. Proses penjaminan mutu mencakup bidang yang 
akan dicapai beserta prioritas pengembangan, menyajikan data perencanaan yang 
didasarkan pada bukti serta pengambilan keputusan, dan mendukung budaya 
peningkatan yang berkelanjutan. Mutu hasil pendidikan di tingkat pendidikan dasar 
dan menengah di Indonesia dinilai berdasarkan delapan standar pendidikan nasional 
BSNP. SPPMP untuk pendidikan dasar dan menengah mencakup: (a) penilaian mutu 
pendidikan, (b) analisis dan pelaporan mutu pendidikan dan (c) peningkatan mutu 
pendidikan.  
 Praktik pelaksanaan kegiatan pada tiga bidang di atas secara efektif akan 
mengarah pada pengembangan budaya peningkatan mutu secara berkelanjutan di 
satuan pendidikan pada tingkat Kabupaten/Kota. Karena tujuan utama SPPMP 
adalah meningkatkan mutu lulusan, strategi penjaminan mutu SPPMP di tingkat 
Kabupaten/Kota difokuskan pada  Standar Nasional Pendidikan, dengan perhatian 
utama pada kinerja sekolah, kinerja kepala sekolah, dan kinerja guru. Standar yang 
menjadi perhatian utama adalah : (1) Standar Isi, (2) Standar Proses belajar mengajar, 
(3) Standar Kompetensi Lulusan, (4) Standar pendidik dan tenaga kependidikan, (5) 
Standar sarana dan prasarana, (6)Standar Pengelolaan, (7) Standar pembiayaan 
pendidikan, dan (8) Standar Penilaian Pendidikan. 
 SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta merupakan salah satu SD favorit di 
Surakarta dengan memiliki segudang prestasi, salah satunya juara 1 dalam lomba 
budaya mutu tingkat Nasional. Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin mengetahui 






Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif karena penelitian ini 
dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting). Penelitian bertujuan 
menggambarkan dan mendeskripsikan mengenai penjaminan mutu yang berada di SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta. 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Wawancara dengan kepala sekolah, 
karyawan dan guru kelas 1, 5, 6 berkaitan dengan pengumpulan data mengenai 
bagaimana  implementasi penjaminan mutu di SD Muhammadiyah 1 Ketelan 
Surakarta, hambatan dalam mengimplementasi penjaminan mutu, dan solusi dalam 
mengatasi hambatan tersebut. Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian adalah 
untuk mendukung dan menambah bukti yang diperoleh dari sumber yang lain seperti 
wawancara. 
Peneliti ini menggunakan uji triangulasi sumber dalam menguji keabsahan 
data. Triangulasi sumber dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh dari 3 
sumber yaitu kepala sekolah, karyawan, dan guru kelas 1, 5, 6. Penelitian ini 
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk mendapatkan 
data yang kuat dari satu narasumber, peneliti melakukan wawancara dan dokumentasi 
terhadap narasumber tersebut. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu dengan langkah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1 Implementasi Penjaminan Mutu di SD Muhammadiyah 1 Ketelan
Surakarta 
Implementasi penjaminan mutu di SD Muhammadiyah 1 Ketelan 
Surakarta melalui beberapa standar, yaitu standar isi, standar proses, standar 
kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga pendidik, standar sarana dan 
prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan pendidikan, dan standar 
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penilaian pendidikan. Dalam pelaksanaan masing-masing standar berjalan 
dengan baik. 
Implementasi standar isi mengenai kurikulum, kurikulum yang dipakai 
SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta menggunakan dua kurikulum yaitu 
kurikulum KTSP dan kurikulum 2013. Penggunaan kurikulum 2006 di SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan diterapkan pada kelas 2, kelas 3, kelas 5, dan kelas 
6. Sedangkan penggunaan kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah 1 Ketelan
diterapkan pada kelas 1 dan kelas 4 yang dimulai tahun pelajaran 2013/2014. 
Implementasi Pelaksanaan standar prosesdi SD Muhammadiyah 1 
Ketelan Surakarta sudah berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari 
penerapan sistem manajemen di sekolah tersebut yang semua ditangani dan 
diawasi oleh kepala sekolah secara langsung dan dalam perencanaan 
pembelajaran sesuai dengan prosedur yang diterapkan. Setiap satu tahun sekali 
dilaksanakan evaluasi sehingga dalam melaksanakan proses pembelajaran 
semakin baik. 
Implementasi standar kompetensi lulusan di SD Muhammadiyah 1 
Ketelan Surakarta sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan 
prestasi pada setiap tahunnya, pada tahun pelajaran 2015/2016 SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta masuk dalam peringkat 9 di Kota 
Surakarta. Pada tahun pelajaran 2014/2015 SD Muhammadiyah 1 Ketelan 
Surakarta masuk dalam peringkat 18 di kota Surakarta, dan pada tahun 
pelajaran 2013/2014 SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta masuk dalam 
peringkat 17 di kota Surakarta. SD Muhammadiyah 1 Surakarta menjadi 
sekolah unggulan di Surakarta. Setiap 1 tahun mengadakan kurang lebih 21 try 
out, untuk patokan menentukan kriteria dari SKL ketika ujian Kota, misalkan 
ujian kota nilai terendah matematika 5, IPA 5, otomatis tidak boleh menetukan 
SKL di atas 5, jadi di ambil yang terendah. 
Implementasi standar pendidik dan tenaga pendidik mengenai 
perekrutan tenaga pendidik sudah berjalan dengan baik. Dalam pelaksanaan 
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perekrutan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dilaksanakan secara 
mandiri oleh pihak sekolah yang melalui beberapa proses seleksi, dengan masa 
percobaan dan kontrak selama 1 tahun. Semua guru di SD Muhammadiyah 1 
Ketelan Surakarta harus mempunyai 4 kompetensi yaitu pedagogic, 
kepribadian, social, professional ditambah kompetensi Al Islam 
Kemuhammadiyahan. 
Implementasi standar sarana dan prasarana sudah baik. Hal ini dapat 
dilihat dari penyediaan sarana prasarana melalui anggaran sekolah, jika ada 
sarana maupun prasarana yang harus diperbaiki maka pihak sekolah akan 
mendatangkan ahli yang mampu memperbaiki sarana tersebut. Jika sarana 
tersebut tidak dapat diperbaiki maka dapat diganti dengan sarana yang baru. 
Dalam pelaksanaannya disesuaikan dengan anggaran sekolah. Jadi pihak 
sekolah sendiri akan memilih dan memilah mana yang lebih penting dan yang 
harus diutamakan. 
Impelementasi standar pengelolaan menganai satuan pendidik, sebagai 
guru tidak hanya menyampaikan materi saja tetapi juga mendidik melainkan 
menanamkan karakter-karakter bagi siswa sehingga siswa memiliki karakter 
yang kuat dalam setiap pilihan yang akan dihadapinya. SD Muhammadiyah 1 
Ketelan dikelola oleh yayasan Muhammadiyah dengan pengelolanya adalah 
majelis dikdas APDN Kota Surakarta. 
Implementasi standar pembiayaan pendidikan di SD Muhammadiyah 1 
Ketelan Surakarta sudah berjalan dengan baik. hal ini dapat dilihat dari sumber 
pembiayaan di SD Muhammadiyah  1 Ketelan Surakarta didapatkan melalui 3 
sumber yang diantaranya, pembiayaan yang berasal dari  pemerintah pusat, dari 
infaq pendidikan yang diterapkan dari mulai kelas 1 – 6, maupun pembiayaan 
yang bersumber dari yayasan. Dalam pengelolaan keuangan di SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta yang bertanggung jawab adalah kepala 
sekolah dan bendara sekolah. 
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  Implementasi standar penilaian mengenai penilaian hasil belajar oleh 
satuan pendidik. Hasil belajar yang dilaksanakan oleh SD Muhammadiyah 1 
Ketelan Surakarta adalah sesuai dengan ketentuan yang ditentukan oleh 
kurikulum masing-masing, baik ketentuan kurikulum KTSP dengan evaluasi 
penilaiannya yang lebih diutamakan adalah dengan penilaian kognitif/penilaian 
pengetahuan. Sedangkan untuk evaluasi penilaian kurikulum 2013 yang lebih 
diutamakan adalah penilaian karakter/penilaian afektif. 
  Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Munjin,2013; Wahyujaya, Yonny Koesmaryono, dan Fredinan Yulianda, 
2015; Evelyn Chiyevo Garwe, 2016) yang membahas penjaminan mutu dengan 
8 Standar Nasional Pendidikan. 
  Pelaksanaan manajemen sekolah di SD Muhammadiyah 1 Ketelan 
Surakarta adalah mengenai implementasi penjaminan mutu di SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta pada tahun 2017. Data disini 
dikelompokkan menjadi 8 Standar Nasional Pendidikan, yang diantaranya : 1) 
standar isi, 2) standar proses, 3) standar kompetensi lulusan, 4) standar pendidik 
dan tenaga pendidik, 5) standar sarana dan prasarana, 6) standar pengelolaan, 
7) standar pembiayaan pendidikan, dan 8) standar penilaian pendidikan. Data 
ini diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Komponen yang 
difokuskan pada penelitian ini adalah mengenai pengimplementasian pada 
setiap standar nasional pendidikan, diantaranya : 1) dalam standar isi memuat 
mengenai kerangka dasar dan struktur kurikulum, 2) dalam standar proses 
memuat mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan proses 
pembelajaran, 3) dalam standar kompetensi lulusan, meliputi standar 
kompetensi lulusan minimal dasar  dan menengah, standar kompetensi lulusan 
minimal kelompok mata pelajaran, dan standar kompetensi lulusan minimal 
mata pelajaran, 4) standar pendidik dan tenaga pendidik, dengan kualifikasinya 
adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik 
yang dibuktikan dengan ijazah dan sertifikat keahlian yang relevan sesuai 
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dengan ketentuan perundang-perundangan, 5) standar sarana dan prasarana, 
yang meliputi sarana dan prasarana yang memadai, 6) standar pengelolaan, 
yang terdiri dari 3 bagian, yakni standar pengelolaan oleh satuan pendidikan, 
standar pengelolaan oleh pemerintah daerah dan pengelolaan oleh pemerintah, 
7) standar pembiayaan pendidikan, yang terdiri atas biaya investasi, biaya 
operasi, dan biaya operasional, 8) standar penilaian pendidikan, yang terdiri atas 
penilaian hasil belajar oleh pendidik, satuan pendidikan, dan pemerintah. 
 
3.2 Hambatan Dalam Mengimplementasi Penjaminan Mutu di SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta. 
  Meskipun sudah berjalan dengan baik, dalam setiap pelaksanaannya 
terkadang masih terdapat hambatan dari setiap standar nasional yang akan 
dipenuhi. Hambatan dalam pelaksanaannya dapat dilihat dari standar isi, 
standar proses, standar kompetensi lulusan standar pengelolaan, standar 
pembiayaan dan standar penilaian. Menurut kepala sekolah maupun guru kelas, 
hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan standar isi yang berkaitan 
mengenai kurikulum adalah penggunaan dua kurikulum yang berbeda dalam 
satu sekolah sehingga akan mengganggu dalam persiapan program selanjutnya. 
Hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan standar proses yang berkaitan 
dengan manajemen sekolah adalah mengenai alokasi waktu, alokasi waktu 
dalam proses pembelajaran sendiri terlalu singkat sehingga ketercapaian dalam 
pelaksanaan pembelajaran belum maksimal. Hambatan yang didapati dalam 
pelaksanaan standar kompetensi lulusan yaitu dilihat dari segi internal sekolah 
naik atau turunnya prestasi siswa, dari segi eksternal sekolah respon dari wali 
murid yang kurang memperhatikan intensitas belajar anaknya. Hambatan yang 
dihadapi standar pengelolaan yaitu kemampuan siswa yang berbeda dan jumlah 
siswa yang banyak. Hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan standar 
pembiayaan yang berkaitan dengan anggaran pembiayaan internal sekolah 
adalah ketidak seimbangan antara program yang akan dilaksanakan dan 
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direncanakan pihak sekolah dengan anggaran yang tersedia. Hambatan dalam 
pelaksanaan standar penilaian yaitu waktu dan jumlah siswa. Dimana waktu 
dalam satu semester biasanya terlalu singkat untuk mengadakan proses evaluasi 
penilaian jika dibandingkan dengan jumlah siswa yang ada.  
 
3.3 Solusi Untuk Mengatasi Hambatan Dalam Implementasi Penjaminan 
Mutu di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta. 
  Solusi untuk permasalahan di atas diantaranya standar isi yang berkaitan 
dengan penerapan kurikulum adalah dengan mempersiapkan program yang 
dapat memfasilitasi kurikulum KTSP maupun kurikulum 2013. Solusi untuk 
permasalahan pelaksanaan standar proses yang berkaitan dengan manajemen 
sekolah adalah dengan mengadakan monitoring dan evaluasi dalam 
pelaksanaan pembelajaran dengan memberikan pelajaran tambahan di luar jam 
sekolah untuk meminimalisir ketercapaian pelaksanaan pembelajaran yang 
belum maksimal. Solusi untuk mengatasi hambatan standar kompetensi lulusan 
yaitu mengadakan konsultasi akademik, Guru mengadakan home visit, dan 
mengadakan tambahan pelajaran. Solusi untuk mengatasi standar pengelolaan 
yaitu guru selalu memberikan suasana yang kondusif, menguasai kelas, dan 
sesuai standar yang telah ditentukan serta dikembangkan sesuai kebutuhan 
kelas dan sekolah. Solusi untuk permasalahan standar pembiayaan yang 
berkaitan dengan anggaran pembiayaan internal sekolah adalah dengan 
mengembangkan BUMS, BUMS sendiri merupakan badan usaha yang dimiliki 
oleh pihak sekolah dalam rangka menopang kekurangan anggaran biaya dalam 
pelaksanaan sebuah program, sehingga anggaran dari sekolah dapat menutupi 
terbatasnya anggaran yang didapatkan dari pusat. Solusi untuk mengatasi 
standar penilaian adalah dengan melaksanakan evaluasi penilaian lebih awal. 
Secara garis besar dari solusi – solusi yang dipaparkan di atas dapat 
disimpulkan bahwa setiap permasalahan yang dihadapi dari pihak sekolah dapat 
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diselesaikan dengan baik oleh pihak sekolah melalui kerjasama dengan seluruh 
komponen sekolah. 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat 
disimpulkan bahwa:
4.1 Implementasi penjaminan mutu di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta 
sudah terlaksana dengan baik, hal ini dapat dilihat dari terlaksananya delapan 
standar nasional pendidikan, yang diantaranya: 1) standar isi, 2) standar 
proses, 3) standar pengelolaan,4) standar sarana dan prasarana, 5) standar 
kompetensi lulusan, 6) standar tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, 7) 
standar pembiayaan, 8) standar penilaian. 
4.2 Hambatan dalam pelaksanan sistem penjaminan mutu pendidikan di SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta  terdapat dalam internal sekolah, sebagai 
contoh ketidak seimbangan antara program sekolah dengan anggaran yang 
ada, penggunaan dua kurikulum berbeda yang dapat mengganggu dalam 
persiapan program sekolah. 
4.3 Solusi untuk pihak SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta adalah dengan 
melibatkan seluruh komponen sekolah sehingga mampu menyelesaikan 
permasalahan yang ada, sebagai contoh dengan mengadakan monitoring dan 
evaluasi akhir tahun setiap program yang telah dilaksanakan. 
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